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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan Foreign Direct
Investment (FDI) di 8 negara ASEAN periode 2014-2023, dengan fokus utama
pada pengaruh kerapuhan negara, kualitas institusi, infrastruktur TIK, serta
stabilitas makroekonomi. Menggunakan metode regresi data panel dengan
pendekatan Random Effect Model (REM), penelitian ini mengolah data sekunder
yang bersumber dari World Governance Indicators dan Fund for Peace. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kerapuhan Negara (FSI) dan infrastruktur TIK
berpengaruh negatif signifikan terhadap FDI, Sementara itu, inflasi ditemukan
berpengaruh positif terhadap FDI. Adapun variabel PDB dan keterbukaan
perdagangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap FDI.

Kata kunci: Foreign Direct Investment (FDI), kerapuhan negara, inflasi,

keterbukaan perdagangan, PDB, infrastruktur TIK, ASEAN
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of Foreign Direct Investment
(FDI) in eight ASEAN countries over the 2014-2023 period, with a primary focus
on the impact of state fragility, institutional quality, Information and
Communication Technology (ICT) infrastructure, and macroeconomic stability.
Utilizing a panel data regression method with the Random Effect Model (REM)
approach, this research processes secondary data sourced from the World
Governance Indicators (WGI) and the Fund for Peace. The empirical results
indicate that State Fragility (FSI) and ICT infrastructure have a significant
negative effect on FDI inflows. Conversely, inflation was found to have a positive
impact on FDI. Furthermore, variables such as Gross Domestic Product (GDP)
and trade openness did not demonstrate a significant influence on FDI within the
studied context.
Keywords: Foreign Direct Investment (FDI), state fragility, inflation, trade

openness, GDP, ICT infrastructure, ASEAN
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Foreign Direct Investment (FDI) memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan kerja yang
berkelanjutan di negara tuan rumah. Di tengah integrasi ekonomi global
yang kian erat, FDI berfungsi sebagai mesin penggerak kemajuan negara
penerima. Masuknya modal ini tidak hanya menyediakan sumber daya
keuangan yang dibutuhkan bagi negara-negara berkembang tetapi juga
memfasilitasi transfer keahlian manajerial serta kemajuan teknologi
(Meidayati, 2017). Fenomena ini memicu persaingan ketat antarnegara
dalam menarik minat investor, yang direspon oleh pemerintah dengan
menyediakan berbagai insentif fiskal, seperti keringanan pajak dan
pelonggaran aturan pengembalian modal serta penguatan infrastruktur
melalui alokasi anggaran yang signifikan (Bhujabal ez al., 2024).

Laporan World Investment Report 2024 yang diterbitkan oleh United
Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) menegaskan
peran strategis FDI dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan
khususnya di negara-negara berkembang. Dalam laporan tersebut terbukti
bahwa arus FDI global menunjukkan kecenderungan stagnan sepanjang
tahun 2023 dengan penurunan sebesar 7% di kawasan negara berkembang.
Situasi ini semakin menekankan pentingnya pembentukan iklim investasi

yang stabil dan menarik bagi investor asing (UNCTAD, 2024). Dalam



kerangka ini FDI tidak hanya diposisikan sebagai sumber pendanaan
eksternal, akan tetapi juga sebagai mekanisme untuk memperkuat kapasitas
produksi nasional serta memperluas keterhubungan dengan Global Value
Chains (GVCs).

FDI bagi negara anggota ASEAN merupakan instrumen penting untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan membantu mendorong pertumbuhan
investasi berkelanjutan di negara-negara anggota. Menurut ASEAN
Investment Report 2024 yang diterbitkan oleh UNCTAD, kawasan ASEAN
menyumbang 17% dari total arus masuk investasi langsung asing (FDI)
global pada tahun 2023. Ini menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan rata-rata 6% pada periode 2006-2015 (UNCTAD, 2024). Hal
ini menegaskan bahwa ASEAN merupakan salah satu kawasan ekonomi
terkuat di global. Namun, realitanya di negara-negara kawasan ASEAN
realisasi FDI masih tidak terdistribusi merata, artinya bahwa tidak semua
negara anggota menerima manfaat FDI, ini menunjukan perlunya

pemahaman mendalam terhadap determinan utama FDI.



Gambar 1.1 Perkembangan FDI di kawasan ASEAN
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Sumber: World Development Indicators, (2025)

Berdasarkan data FDI net inflow (% of GDB) periode 2019-2023,
terlihat bahwa arus FDI di kawasan ASEAN menunjukan ketimpangan yang
cukup besar antara negara. Singapura secara dominan menjadi penerima
FDI terbesar dengan persentase dari PDB mencapai lebih dari 30% pada
tahun 2023, ini menegaskan bahwa posisinya sebagai pusat keuangan
regional. Sedangkan negara lain seperti Indonesia, Malaysia, Thailand,
Vietnam, dan Filipina menunjukan pola FDI yang relatif stabil, walaupun
dengan rasio yang cukup rendah dibandingkan dengan negara Singapura,
berkisar dibawah 5% dari PDB.

Sebaliknya, bagi negara Timor Leste mengalami arus FDI negatif
terutama pada tahun 2020, yang artinya bahwa lebih banyak modal asing
yang keluar daripada yang masuk. COVID-19 membawa dampak yang
cukup besar terhadap arus FDI global, terkhusus di ASEAN. Tahun 2020

menjadi titik terendah hampir semua negara mengalami penurunan FDI



yang cukup signifikan, baik dari sisi volume maupun persentase terhadap
PDB. Singapura meskipun berdampak tetap menunjukan ketahanan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan negara ASEAN lainnya. Di sisi lain, tren
pemulihan mulai terlihat pada tahun 2021 hingga 2023 sejalan dengan
upaya pemulihan ekonomi global maupun regional.

Ketimpangan arus masuk FDI di kawasan ASEAN menunjukan bahwa
terdapat determinan domestik yang mempengaruhi keputusan investor
asing. Selanjutnya “Mengapa negara Singapura menerima lebih tinggi FDI
daripada negara ASEAN lainya?”. Studi terdahulu terkait dengan faktor
penentu FDI terutama yang menggunakan variabel makro ekonomi
(misalnya, Asiamah et al., 2019; Asmae & Ahmed, 2019; Babubudjnauth
& Seetanah, 2020) untuk menjelaskan perbedaan antarnegara dalam jumlah
penerima arus masuk FDI. FDI tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh variabel
makro, tapi ada beberapa variabel lain. Lingkungan negara tuan rumah yang
stabil sangat penting untuk menarik FDI, karena hal ini dapat menjamin
investor baik dari segi keamanan investasi maupun kemungkinan untuk
mencapai tujuan hasil yang diharapkan (Seo, 2024). Ketersediaan
infrastruktur digital, stabilitas ekonomi, ukuran pasar, keterbukaan
perdagangan serta tingkat kerapuhan negara merupakan pertimbangan
utama bagi investor asing untuk melakukan investasi (Jin et al., 2022; Peres
et al., 2018; Sabir et al., 2019; Wang & Gul Rukh, 2021).

Dunning (1998) mengemukakan paradigma eklektik, yang menyatakan

bahwa keputusan investor asing untuk menanamkan modal di negara tujuan



dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti skala perusahaan, sistem
administrasi dan manajemen, biaya tenaga kerja dan transportasi, kebijakan
pemerintah, keberadaan lembaga, serta stabilitas politik. Saat memasuki
pasar luar negeri, investor asing cenderung lebih memperhatikan tingkat
risiko dan potensi imbal hasil.

Dalam hal ini, faktor yang dapat mendorong masuknya FDI adalah
infrastruktur. Peran infrastruktur di negara tujuan sangat penting dalam
mempengaruhi keputusan investor asing untuk melakukan investasi.
Ketersediaan dan kualitas infrastruktur yang memadai sangat menentukan
kelancaran operasional perusahaan multinasional. Infrastruktur yang lebih
baik dapat secara signifikan mengurangi biaya produksi yang tinggi
(Meidayati, 2017). Hal ini berpengaruh langsung pada keputusan investor
asing untuk menanamkan modalnya di negara tersebut. Sebaliknya, kualitas
infrastruktur yang buruk menyebabkan peningkatan biaya transaksi serta
terbatasnya akses ke pasar lokal dan global, hal ini membuat investor asing
enggan untuk berinvestasi di negara tujuan investasi.

Dalam konteks perkembangan global saat ini, dimensi infrastruktur
tidak hanya terbatas pada fasilitas fisik seperti jalan, pelabuhan, dan listrik,
tetapi juga mencakup infrastruktur digital, khususnya Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK). TIK memungkinkan penyebaran informasi secara
global, yang pada gilirannya memberi kesempatan bagi negara berkembang
untuk mengadopsi teknologi dari negara maju. Dampak dari kemajuan TIK

ini tercermin dalam peningkatan produktivitas serta percepatan



pertumbuhan  ekonomi. Perkembangan infrastruktur TIK juga
memungkinkan negara untuk mengatasi ketertinggalan pembangunan
dengan cara menyebarkan dan mengadopsi teknologi dari negara maju.
Difusi teknologi berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
serta meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Infrastruktur TIK yang
canggih juga dapat memberikan dukungan logistik yang krusial untuk
kegiatan perdagangan, sekaligus meningkatkan daya tarik negara bagi
investor asing (Rizaldi & Jayadi, 2022).

Penggunaan internet yang semakin meluas memungkinkan masyarakat
di negara tuan rumah untuk meningkatkan transparansi dalam berbagai
kegiatan, yang pada gilirannya dapat mengurangi hambatan-hambatan yang
menghalangi arus masuk FDI (Sinha & Sengupta, 2022). Selain itu, TIK
juga dapat mempengaruhi arus masuk FDI secara tidak langsung dengan
mempengaruhi variabel penentu lainnya seperti kemudahan akses informasi
dan penggunaan teknologi. Infrastruktur TIK yang maju tentu akan
memberikan hasil positif di sektor perdagangan dengan menarik arus masuk
FDI dari bisnis barang dan jasa.

Penelitian-penelitian  terdahulu  telah mengkonfirmasi  bahwa
infrastruktur TIK memiliki pengaruh positif terhadap arus masuk FDI, baik
di negara emerging markets, negara-negara DS, ASEAN, maupun sektor
jasa di Malaysia. Misalnya, Penelitian dari Wang & Gul Rukh (2021) dan
Meidayati (2017) menunjukan bahwa infrastruktur TIK memiliki efek

positif dan signifikan terhadap arus masuk FDI. Penelitian serupa juga



menemukan bahwa infrastruktur TIK mempengaruhi arus masuk FDI, akan
tetapi efeknya masih bervariasi antara industri jasa. Di beberapa sub sektor
jasa pengaruhnya kuat tapi disub sektor lainya efeknya tidak terlalu
dominan (Yean et al., 2018). Temuan yang sama juga didapatkan dalam
penelitian Rizaldi & Jayadi (2022), yang menunjukan bahwa pengaruh
infrastruktur TIK terhadap FDI secara signifikan positif, namun terkhusus
di negara-negara ekonomi pasar berkembang. Meskipun berbagai studi
telah menunjukkan bahwa infrastruktur TIK berpengaruh positif terhadap
arus masuk FDI, akan tetapi masih sedikit kajian yang menganalisis efek
TIK terhadap FDI dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik
sektoral, faktor institusional, serta dinamika pasca pandemi COVID-19.
Berikutnya, faktor lain yang dapat mempengaruhi arus masuk FDI ke
suatu negara adalah variabel makroekonomi seperti Produk Domestik Bruto
(PDB) dan inflasi. Stabilitas makro ekonomi memiliki peran krusial bagi
suatu negara, hal ini karena kondisi makroekonomi yang seimbang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang positif. Sebaliknya, ketidakstabilan
makro ekonomi berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kinerja
dan ketahanan ekonomi suatu negara (Andiansyah, 2021). Anna et a/ (2012)
menegaskan bahwa ekonomi yang stabil dengan lingkungan bisnis yang
inflasinya rendah dapat menarik lebih banyak FDI, ini membuktikan bahwa
inflasi dan indikator ekonomi makro wutama lainnya memiliki
kecenderungan untuk menarik atau mengalihkan arus masuk FDI ke dalam

suatu sistem.



Temuan tersebut didukung oleh berbagai penelitian empiris yang
menunjukkan adanya hubungan antara kondisi makro ekonomi dengan FDI.
Asamoah et al (2016) menemukan bahwa ketidakpastian makroekonomi
dapat berdampak buruk pada aliran FDI. Selanjutnya, Emenuga (2022)
menegaskan adanya hubungan jangka panjang antara stabilitas ekonomi
makro dan FDI. Sedangkan Al-Matari et al (2021) secara spesifik
menyimpulkan bahwa baik inflasi maupun PDB memiliki korelasi positif
terhadap arus masuk FDI. Dengan demikian, indikator stabilitas ekonomi
makro menjadi faktor strategis dalam menarik investasi asing langsung ke
suatu negara.

Tinjauan empiris menunjukkan bahwa infrastruktur TIK secara umum
diakui sebagai faktor yang berkontribusi positif terhadap peningkatan FDI
sebagaimana dibuktikan dalam studi yang dilakukan di negara-negara
emerging markets, kawasan ASEAN, dan negara-negara D8 (Meidayati,
2017; Rizaldi & Jayadi, 2022; Wang & Gul Rukh, 2021). Meskipun
demikian, pengaruh infrastruktur TIK terhadap FDI menunjukkan variasi
antar sektor jasa (Yean et al., 2018). Selanjutnya studi yang
mengintegrasikan analisis lintas sektor, faktor institusional, maupun
dinamika ekonomi pascapandemi COVID-19 masih relatif terbatas.

Selanjutnya, bukti empiris menunjukkan bahwa inflasi dan PDB
memiliki pengaruh yang bervariasi terhadap arus masuk FDI. Hossain et a/
(2024) mengemukakan bahwa baik inflasi maupun PDB memberikan

dampak positif terhadap FDI. Namun temuan berbeda disampaikan oleh



Dondashe dan Phiri (2018), yang menyatakan bahwa PDB memiliki
hubungan positif terhadap FDI, sementara inflasi tidak menunjukkan
pengaruh. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hasan dan Nishi (2019),
yang menunjukkan bahwa inflasi tidak berkontribusi terhadap daya tarik
FDI. Sebaliknya PDB terbukti memiliki peran penting dalam menarik FDI.
Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel
makroekonomi terhadap FDI dapat bersifat kontekstual, tergantung pada
kondisi struktural dan dinamika ekonomi masing-masing negara.

Stabilitas suatu negara menjadi fondasi utama dalam membangun
ekosistem investasi yang mendukung ekspansi ekonomi berkelanjutan.
Indikator Fragile States Index (FSI) berfungsi sebagai parameter kritis bagi
pemodal internasional dalam mengevaluasi risiko negara sebelum
menanamkan modal asing. Tingginya angka FSI menunjukkan adanya
kerapuhan struktural yang berdampak pada pembengkakan biaya
operasional serta ketidakpastian regulasi. Sejalan dengan kerangka tersebut,
studi Khodabakhshi et al (2023) mengonfirmasi bahwa bahwa indeks
kerapuhan FSI total memiliki korelasi negatif terhadap daya tarik investasi
asing.

Temuan tersebut diperkuat oleh Seyoum dan Camargo (2021) yang
menunjukkan bahwa arus masuk FDI terhambat oleh kondisi negara yang
rapuh, di mana penurunan performa ekonomi bertindak sebagai variabel
mediasi dalam hubungan tersebut. Adapun Triki et al (2022)

mengungkapkan bahwa kerapuhan negara berdampak negatif terhadap
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investasi asing langsung. Namun, hubungan negatif tersebut dimoderasi
oleh tata kelola demokrasi dan kekayaan sumber daya alam.

Faktor lain yang dapat menarik FDI adalah keterbukaan perdagangan.
Keterbukaan perdagangan merupakan pertimbangan utama bagi investor
asing karena kebutuhan akan fleksibilitas dalam rantai produksi. Mengingat
bahan baku seringkali didatangkan dari luar negeri dan hasil akhirnya dijual
kembali ke pasar internasional, negara yang terbuka memberikan peluang
lebih besar bagi perusahaan untuk beroperasi secara kompetitif di skala
global. Lindelwa Makoni (2018), mengonfirmasi bahwa keterbukaan
perdagangan berpengaruh positif terhadap arus masuk FDI. Temuan
Donghui et al., (2018) juga menyatakan bahwa keterbukaan perdagangan
yang lebih tinggi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap arus
masuk FDI. Berdasarkan studi-studi tersebut mengindikasikan adanya
korelasi positif antara keterbukaan perdagangan dengan daya tarik investasi.
Secara spesifik, negara yang menerapkan kebijakan perdagangan terbuka
dengan hambatan impor dan ekspor yang minim cenderung lebih efektif
dalam menarik minat investor asing.

Meskipun keterbukaan perdagangan sering dianggap sebagai penarik
investasi, literatur ekonomi menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa
studi menemukan hubungan negatif antara keterbukaan perdagangan dan
arus masuk FDI (Cantah et al., 2018; Tahmad & Adow, 2018). Temuan lain
mengonfirmasi bahwa keterbukaan perdagangan tidak memiliki dampak

signifikan terhadap arus masuk FDI (Wickramarachchi, 2019; Nisaa, 2023).
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Adapun Anisa et al (2023) dan Rafiuddin et a/ (2024) menemukan bahwa

perdagangan terbuka memiliki pengaruh positif terhadap masuknya FDI.
Berdasarkan kesenjangan dalam hasil penelitian sebelumnya,

diperlukan kajian lebih lanjut yang mengintegrasikan faktor infrastruktur

TIK, makro ekonomi, dan kerepuhan negara secara komprehensif dalam

mempengaruhi FDI, khususnya negara-negara berkembang seperti negara

di kawasan ASEAN. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

akademis dan praktis bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi

peningkatan daya saing investasi di kawasan ASEAN.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan latar belakang sebelumnya, maka terdapat
empat pertanyaan dalam penelitian ini sebagai rumusan masalah adalah
sebagai berikut:

1. Apakah infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
berpengaruh terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di kawasan
ASEAN?

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap Foreign Direct Investment (FDI)
di kawasan ASEAN?

3. Apakah PDB berpengaruh terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di
kawasan ASEAN?

4. Apakah keterbukaan perdagangan berpengaruh terhadap Foreign Direct

Investment (FDI) di kawasan ASEAN?
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5. Apakah tingkat kerapuhan negara berpengaruh terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) di kawasan ASEAN?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap Foreign
Direct Investment (FDI) di kawasan ASEAN.
b. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh inflasi terhadap
Foreign Direct Investment (FDI) di kawasan ASEAN.
c. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh PDB terhadap
Foreign Direct Investment (FDI) di kawasan ASEAN
d. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh keterbukaan
perdagangan terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di kawasan
ASEAN
e. Untuk menganalisis serta menjelaskan pengaruh tingkat kerapuhan
negara terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di kawasan
ASEAN
2. Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, peneliti juga
mencantumkan harapan, agar lewat penelitian ini dapat memberikan

manfaat kepada:
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a. Bidang Keilmuan

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teoritis dan
empiris terkait faktor-faktor determinan FDI di kawasan negara
berkembang khususnya ASEAN. Dengan mengintegrasikan variabel
infrastruktur TIK, inflasi, PDB, keterbukaan perdagangan dan
kerapuhan negara, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memperluas  pemahaman  akademik mengenai  pengaruh
multidimensional terhadap FDI. Selain itu, hasil dari penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi rujukan untuk pengembangan model-
model penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi pembangunan,
ekonomi internasional, dan kebijakan investasi.

b. Bidang Praktisi

Adapun bagi kalangan praktisi bisnis dan investor penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-
faktor institusional dan infrastruktur yang perlu dipertimbangkan
dalam pengambilan keputusan investasi di kawasan ASEAN.
Pemahaman tentang pentingnya kesiapan infrastruktur TIK,
kestabilan ekonomi, tingkat PDB, keterbukaan perdagangan serta
memperhatikan tingkat kerapuhan negara, dapat membantu pelaku
usaha dalam mengidentifikasi negara tujuan investasi yang lebih
prospektif dan minim resiko. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai dasar strategis dalam perencanaan ekspansi

bisnis dan investasi lintas negara.
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c. Pemerintah

Sedangkan bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan strategis bagi pemerintah di negara-negara
ASEAN dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk
menarik arus masuk FDI. Temuan mengenai peran pengembangan
infrastruktur TIK, tingkat kerapuhan negara serta penguatan
makroekonomi dapat menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan
reformasi struktural dan peningkatan daya saing ekonomi. Dengan
memperbaiki aspek-aspek tersebut, harapanya pemerintah dapat
menciptakan iklim investasi yang lebih kondusif dan berkelanjutan.

D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun secara sistematis dengan urutan penulisan yang
menggambarkan ringkasan isi dari setiap bagian yang akan disajikan.
Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika
penulisan. Pada bab ini dijelaskan latar belakang terkait sejumlah indikator
yang mempengaruhi Foreign Direct Investment (FDI), disertai dengan
perumusan masalah, penetapan tujuan, serta uraian manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini.

Bab II berisi Tinjauan Pustaka yang mencakup pembahasan teori-teori

yang menjadi landasan hubungan antar variabel penelitian, pemaparan
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penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, pengembangan hipotesis, serta
penyusunan kerangka pemikiran yang mendasari fokus penelitian.

Bab III menguraikan Metodologi Penelitian, yang meliputi jenis
penelitian, pendekatan yang digunakan, populasi, teknik pengambilan
sampel, serta alat analisis yang digunakan untuk mengolah data. Pemilihan
metode sampling dilakukan dengan mempertimbangkan akurasi
representasi populasi guna meminimalkan bias. Pemilihan alat analisis
bertujuan untuk menguji sejauh mana model penelitian dapat
menggambarkan fenomena yang sebenarnya berdasarkan data yang
dikumpulkan.

Bab IV membahas Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menyajikan
hasil pengolahan dan analisis data secara statistik, serta interpretasi hasil
tersebut dalam kaitannya dengan teori yang digunakan dan kondisi ekonomi
aktual. Bab ini juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
dirumuskan dalam Bab 1.

Bab V merupakan Penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,
implikasi dari temuan yang diperoleh, keterbatasan penelitian, serta

rekomendasi untuk penelitian di masa mendatang.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bermaksud untuk melakukan analisis serta pengujian

empiris terhadap determinan Foreign Direct Investment (FDI) di delapan

negara ASEAN dalam kurun waktu 2014-2023. Fokus utama studi ini

adalah melihat pengaruh infrastruktur TIK, inflasi, PDB, keterbukaan

perdagangan, dan kerapuhan negara sebagai variabel independen. Bagian

penutup ini menyajikan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis dan

pembahasan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Infrastruktur TIK (ICT) berpengaruh negatif dan terhadap Foreign
Direct Investment (FDI) di negara ASEAN dalam kurun waktu 2014-
2023. Temuan ini menyimpulkan bahwa penetrasi fixed broadband yang
ada saat ini justru menjadi beban biaya operasional yang tinggi bagi
investor karena belum dibarengi dengan kualitas infrastruktur fisik dan
talenta digital yang merata. Fenomena ini mencerminkan adanya digital
divide (kesenjangan digital) yang lebar di ASEAN, di mana infrastruktur
TIK baru dimanfaatkan pada level konsumsi, bukan produksi.

Inflasi (INF) berpengaruh positif terhadap Foreign Direct Investment
(FDI) di 8 negara ASEAN di negara ASEAN dalam kurun waktu 2014-
2023. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks ASEAN, inflasi

tidak lagi dipandang sebagai ancaman stabilitas makro, melainkan
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sebagai indikator dinamika pasar yang positif bagi investor asing.
Fenomena hubungan positif ini membuktikan berlakunya efek ambang
batas (threshold effect), di mana inflasi pada tingkat yang moderat dan
terkendali mencerminkan daya beli masyarakat yang menguat serta
permintaan agregat yang sedang bertumbuh (heating up). Bagi investor
yang memiliki motif pencarian pasar (market-seeking), kenaikan harga
yang stabil memberikan sinyal ekspansi ekonomi yang menjanjikan
pengembalian modal nominal yang lebih tinggi. Oleh karena itu,
stabilitas investasi di kawasan ini tidak bergantung pada upaya
menekan inflasi hingga titik terendah, melainkan pada kemampuan
pemerintah dalam menjaga inflasi tetap berada dalam rentang target
sasaran yang mampu menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi
dan kepastian biaya operasional bagi pemodal global.

PDB atau ukuran pasar tidak pengaruh terhadap Foreign Direct
Investment (FDI) di 8 negara ASEAN di negara ASEAN dalam kurun
waktu 2014-2023. Sebagai kesimpulan, ketidaksignifikanan variabel
PDB menunjukkan adanya pergeseran fundamental dalam daya tarik
investasi di kawasan ASEAN, dari motif mencari pasar (market-
seeking) menuju pencarian efisiensi (efficiency-seeking). Temuan ini
mengonfirmasi bahwa negara-negara ASEAN kini lebih dipandang
sebagai basis produksi strategis atau export platform dalam rantai pasok
global, bukan sekadar pasar konsumsi domestik. Keputusan investor

tidak hanya didorong oleh skala ekonomi nominal, melainkan juga oleh
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keunggulan komparatif struktural seperti daya saing biaya tenaga kerja,
insentif fiskal, dan stabilitas fundamental jangka panjang. Dengan
demikian, pertumbuhan PDB tidak lagi menjadi prediktor tunggal bagi
keberhasilan penarikan modal asing, melainkan sejauh mana kawasan
ini mampu menawarkan efisiensi operasional yang terintegrasi dengan
dinamika pasar internasional.

Keterbukaan Perdagangan (7rade Openness) tidak berpengaruh
terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 8 negara ASEAN di
negara ASEAN dalam kurun waktu 2014-2023. Ketidaksignifikanan
variabel keterbukaan perdagangan (trade openness) menunjukkan
bahwa liberalisasi ekonomi bukan lagi menjadi faktor pembeda
(differentiation factor) utama dalam kompetisi menarik modal asing di
kawasan ASEAN. Hal ini dikarenakan akses pasar yang terbuka telah
menjadi standar umum (baseline) bagi seluruh anggota ASEAN melalui
berbagai perjanjian perdagangan bebas (FTA), sehingga investor kini
lebih memprioritaskan keunggulan spesifik lainnya. Selain itu, adanya
indikasi fenomena Tariff-Jumping FDI memperjelas bahwa hambatan
perdagangan di masa lalu justru dapat memicu investor untuk
membangun basis produksi lokal guna menghindari tarif dan
mengamankan pasar domestik. Dengan demikian, kebijakan daya tarik
investasi di ASEAN ke depan tidak bisa hanya mengandalkan
keterbukaan perdagangan secara umum, melainkan harus bergeser pada

penguatan perlindungan hak kekayaan intelektual dan penciptaan nilai
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tambah pada sumber daya lokal yang mampu menawarkan efisiensi di
luar skema liberalisasi tarif konvensional.

5. Kerapuhan negara (FSI) memiliki pengaruh negatif yang sangat
signifikan terhadap Foreign Direct Investment (FDI) di 8 negara
ASEAN di negara ASEAN dalam kurun waktu 2014-2023. Temuan ini
menegaskan bahwa kerapuhan negara merupakan determinan krusial
yang secara signifikan mengerosi keunggulan lokasi (location
advantage) di kawasan ASEAN. Bukti empiris menunjukkan bahwa
stabilitas politik dan kohesi sosial merupakan prasyarat fundamental
yang tidak dapat digantikan hanya oleh indikator ekonomi makro yang
positif. Bagi investor, negara yang rapuh berarti peningkatan biaya
risiko (visk premium) dan ketidakpastian hukum yang mengancam
pengembalian modal. Fenomena ini menciptakan "lingkaran setan" di
mana ketidakstabilan memicu pelarian modal dan talenta yang pada
akhirnya memperburuk degradasi ekonomi nasional. Oleh karena itu,
penguatan fungsi institusi keamanan dan legitimasi pemerintah menjadi
kunci utama bagi negara-negara ASEAN untuk mempertahankan daya
tarik investasi dan mencegah peralihan modal ke lokasi alternatif yang
lebih stabil

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang mendalam bagi pengambil
kebijakan di kawasan ASEAN. Pertama, temuan mengenai pengaruh negatif

Kerapuhan Negara (FSI) menegaskan bahwa stabilitas politik dan
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keamanan adalah infrastruktur dasar yang tidak bisa ditawar, tanpa
keamanan, insentif ekonomi apa pun tidak akan efektif menarik modal
asing. Kedua, strategi digitalisasi (ICT) tidak hanya dilakukan secara
parsial, akan tetapi pemerintah harus menekan biaya konektivitas dan
memastikan pemerataan akses untuk menghilangkan hambatan biaya bagi
investor.

Ketiga, ketidaksignifikanan PDB dan Keterbukaan Perdagangan
mengisyaratkan bahwa strategi penarikan FDI tidak bisa lagi mengandalkan
model konvensional. Pemerintah tidak boleh hanya terpaku pada angka
pertumbuhan ekonomi atau sekadar membuka pasar, tetapi harus beralih
pada penciptaan nilai tambah melalui ketersediaan bahan baku, efisiensi
logistik fisik, dan tenaga kerja yang terampil. Terakhir, kebijakan moneter
yang menjaga Inflasi pada level moderat justru menjadi sinyal positif bagi
pasar, sehingga target inflasi yang terukur menjadi lebih relevan daripada
stabilitas harga yang kaku namun stagnan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasilnya:

1. Keterbatasan sampel penelitian ini hanya mencakup 8 negara ASEAN
karena keterbatasan ketersediaan data pada beberapa negara anggota
lainnya seperti Laos, Myanmar dan Timor Leste untuk seluruh variabel

dalam rentang waktu penelitian.
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2. Data FDI yang digunakan adalah data agregat seluruh sektor. Penelitian
ini belum membedah dampak variabel independen terhadap sektor
spesifik (misalnya membandingkan sektor manufaktur vs sektor jasa).

3. Pengukuran variabel TIK masih terbatas pada aspek penetrasi dan
akses, belum mencakup aspek kualitas koneksi atau kesiapan talenta
digital secara mendalam.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan, diajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan

a) Prioritaskan stabilitas politik, memperkuat legitimasi pemerintah
dan kohesi sosial untuk menurunkan skor kerapuhan negara (FSI)
sebagai prasyarat mutlak investasi.

b) Manajemen Inflasi yang adaptif, menjaga tingkat inflasi tetap dalam
sasaran yang mampu menstimulasi permintaan tanpa mengganggu
stabilitas daya beli.

c) Integrasi digital fisik, mengintegrasikan pembangunan infrastruktur
digital dengan infrastruktur fisik (pelabuhan/jalan tol) agar benar-
benar menunjang aktivitas produksi dan ekspor.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a) Penelitian sektoral, melakukan penelitian lanjutan yang

memisahkan data FDI berdasarkan sektor (manufaktur, jasa,

ekstraktif) untuk melihat variasi motif investor.
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b) Metodologi alternatif, menggunakan metode estimasi lain misalnya
Generalized Method of Moments (GMM) untuk mengatasi potensi
masalah endogenitas antar variabel ekonomi.

¢) Penambahan variabel, menambahkan variabel modal manusia
(human capital) atau indeks biaya logistik untuk memperkuat

analisis mengenai motif efficiency-seeking di ASEAN.
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